
 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian geografi adalah tata cara kerja atau pedoman yang sistematis 

untuk memahami obyek penelitian gegrafi, dengan menggunakan alat dan melalui 

prosedur (tata kerja) ilmiah geografi, untuk mencapai tujuan penelitian, di bidang 

ilmu geografi, dalam rangka memperoleh pengetahuan yang benar (Widoyo 

Alfandi, 2001:108).  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah Sistem Informasi Geografi (SIG). 

Bernharsen dalam Rosana (2003:67) mendefinisikan: “Sistem Informasi 

Geografi adalah sistem komputer yang digunakan untuk akuisisi (perolehan) 

dan verifikasi, kompilasi, penyimpanan, perubahan (updating) manajemen dan 

pertukaran, manipulasi, pemanggilan dan presentasi, serta analisis data 

geografis”. Sistem komputer yang digunakan untuk memasukkan (capturing), 

menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisis, dan 

menampilkan data, berhubungan dengan posisi di permukaan bumi. 
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B. Bahan dan Alat Penelitian 

1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 

a. Data spasial berupa peta administratif Kabupaten Tanggamus. 

b. Data Atribut berupa data sebaran penyakit yang terdapat di Kabupaten 

Tanggamus. 

2. Alat 

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Perangkat Keras 

1) Perangkat Komputer 

Perangkat komputer yang dimaksud adalah perangkat keras dan 

perangkat lunak. Perangkat keras yang dimaksud meliputi satu set 

komputer (PC) meliputi CPU (Central Processing Unit), hardisk, dan 

mouse. 

2) Scanner 

Scanner ini digunakan untuk memindai data yang berupa peta-peta 

untuk menghasilkan data baru berupa image yang akan diolah lebih 

lanjut pada komputer dengan dilengkapi data-data pendukung yang 

menggunakan program SIG yang telah ditentukan sehingga 

memperoleh informasi yang diperlukan. 

3) Printer, untuk mencetak hasil 

 

b. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan adalah program program yang sudah 

terinstal di perangkat komputer yang berbasis SIG. Program-program  
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tersebut adalah program SIG seperti program R2V, Arc/Info dan Arc View . 

Pogram-program tersebut akan digunakan untuk mengolah dan 

menyajikan data yang telah diperoleh dari lapangan. 

 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah sebaran 5 jenis penyakit yang sering di 

derita oleh masyarakat di Kabupaten Tanggamus, yaitu penyakit 

HIV/AIDS, DBD, Diare, Malaria, dan Kusta. 

 

 

2. Objek Penelitian 

Objek Penelitian ini adalah data geospasial yaitu : 

a. Data Spasial yaitu peta administratif Kabupaten Tanggamus. 

b. Data Atribut yaitu data jumlah masing-masing penyakit yang diderita 

oleh masyarakat Kabupaten Tanggamus. 

 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut dari seseorang 

atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau 
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satu objek dengan objek yang lain. Variabel dalam penelitian ini adalah 

sebaran penyakit yang terdapat di wilayah Kabupaten Tanggamus. 

 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau 

mengspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut (Moh. Nazir, 

2005:126). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa definisi 

operasional variabel dapat memberikan arti terhadap variabel secara 

sistematis dan berdasarkan karakteristik yang diteliti sehingga dapat 

mempermudah seseorang dalam melakukan pengukuran secara cermat 

terhadap suatu objek yang diamati. Definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pemetaan 

Pemetaan yang dimaksud adalah peta lokasi sebaran penyakit yang 

terdapat di Kabupaten Tanggamus tahun 2013. Pemetaan ini dibagi 

menjadi 3 zona yaitu zona barat, zona tengah, dan zona timur.  Ketiga 

zona dibagi berdasarkan orientasi (arah mata angin) dengan tujuan agar 

memudahkan proses analisis.  

 

 

b. Sebaran penyakit 

Sebaran penyakit yang menjadi variabel penelitian ini memiliki fokus 

berupa sebaran penyakit yang sering diderita oleh masyarakat dan 
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hampir terjadi setiap tahunnya. Untuk mengetahui penyebaran kasus 

penyakit yang terdapat di Kabupaten Tanggamus dilakukan 

pengelompokan masing-masing penyakit HIV/AIDS, DBD, Diare, 

Malaria, dan Kusta. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 

penelitian ini digunakan metode pengumpulan data yaitu: 

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini, teknik 

dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data sekunder mengenai kondisi 

umum daerah penelitian, peta lokasi, data jumlah kasus penyakit, serta data-

data dokumentasi lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini, yang 

didapatkan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tanggamus, dan Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA).  

 

 

b. Observasi 

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena 

yang ada pada objek penelitian. Teknik observasi ini digunakan untuk 

mengumpulkan data primer. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengadakan 
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pengamatan langsung ke lapangan atau lokasi penelitian dalam rangka untuk 

mendapatkan data mengenai jenis-jenis penyakit di Kabupaten Tanggamus. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2010:244) 

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain”. 

 

 

Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif.  

Data yang diperoleh akan direduksi, kemudian akan disajikan dalam bentuk 

informatif setelah itu ditarik kesimpulan. 

 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin 

mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk populasi dimana sampel diambil (Sugiyono, 2010:209). 

 

Unit pemetaan dan unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah unit 

wilayah. Dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 3 zona yaitu zona barat, zona 

tengah, dan zona timur. Ketiga zona tersebut dibagi berdasarkan peta administrasi 

untuk mempermudah proses analisis. 


